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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja
Non Fisik Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bumdes Jaya Makmur Pekon Sriwungu
Pringsewu. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Bumdes Jaya Makmur Pekon Sriwungu Pringsewu. Teknik
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability purposive. Jumlah
sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 Responden. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kompetensi (X1)
berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan Bumdens Jaya Makmur Pekon
Seiwungu Pringsewu. Lingkungan Kerja Non Fisi (X2) berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja
(Y) Karyawan Bumdens Jaya Makmur Pekon Seiwungu Pringsewu. Kompetensi (X1) dan
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan
Bumdens Jaya Makmur Pekon Seiwungu Pringsewu.
Kata Kunci: Kompetensi, Lingkungan Kerja Non Fisik, Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) sangat
berkontribusi dalam hal kelancaran aktivitas
perusahaan dalam mencapai visi dan misinya.
Ketika sebuah perusahaan mampu mencapai
tujuannya sesuai dengan yang diinginkan,
maka perusahaan tersebut dapat
dikategorikan sebagai maju, karena hal
tersebut menandakan bahwa sumber daya
manusia (SDM) mampu mengoptimalkan
pekerjaannya.  Perusahaan  benar-benar
membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas
dalam konteks aktivitas produksi, dan
mempertahankan lingkungan kerja yang
positif sangat penting untuk memastikan
kegiatan ini berfungsi dengan lancar
(Damastara & Sitohang, 2020). Seberapa
baik sumber daya diatur dan digunakan untuk
mendapatkan hasil terbaik diukur dengan
produktivitas (Suherman et al., 2022). Jumlah
tenaga kerja dalam sebuah perusahaan
seharusnya mampu menciptakan hasil
produktivitas kerja yang maksimal guna
mendukung pendapatan perusahaan dan
berdampak  positif bagi  keseluruhan
perusahaan. Efisiensi kerja harus dicapai oleh
tenaga kerja yang memiliki kualitas kerja
yang besar. Tenaga kerja dianggap produktif
jika mampu menghasilkan produksi dengan

kuantitas yang tinggi dan kualitas yang
memenuhi standar, sehingga produk dapat
dianggap berkualitas (Eksan & Dharmawan,
2020).

Menurut Wibowo, (2017:93)
Produktivitas mengacu pada hubungan antara
hasil yang dicapai oleh sebuah organisasi dan
sumber daya yang digunakan. Untuk
mengukur  produktivitas, kita  dapat
menghitung rasio dengan membagi jumlah
keluaran dengan jumlah masukan yang
diperlukan. Upaya untuk meningkatkan
produktivitas dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki rasio ini, Yyaitu dengan
menghasilkan lebih banyak keluaran atau
meningkatkan kualitas hasil yang diperoleh
tanpa meningkatkan jumlah sumber daya
yang digunakan. Sedangkan menurut
Sutrisno, (2023:102) Produktivitas dapat
diartikan sebagai hasil fisik yang dihasilkan
dari setiap unit usaha produktif. Ini
mencerminkan seberapa efektif manajemen
industri dalam memanfaatkan fasilitas
produksi. Produktivitas juga berkaitan
dengan seberapa efisien penggunaan tenaga
kerja dan peralatan. Namun, inti dari semua
ini adalah bahwa produktivitas kerja
merupakan rasio antara output yang

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)

Juremi: Jurnal Riset EKkonomi


mailto:akayohanson@darmajaya.ac.id

dihasilkan dan waktu yang dibutuhkan untuk
menciptakan produk oleh seorang pekerja.

LANDASAN TEORI
Produktivitas Kerja

Menurut Wibowo, (2017:93)
Produktivitas adalah hubungan antara
keluaran atau hasil organisasi dengan
masukan yang diperlukan. Produktivitas
dapat dikuantifikasi dengan membagi
keluaran dengan masukan. Menaikkan
produktivitas dapat dilakukan dengan
memperbaiki rasio produktivitas, dengan
menghasilkan lebih banyak keluaran atau
output yang lebih baik dengan tingkat
masukan sumber daya tertentu.

Menurut Sutrisno, (2023:102)
Produktivitas adalah keluaran fisik per-unit
dari  usaha  produktif. = Produktivitas
merupakan  tingkat  keefektivan  dari
manajemen industry di dalam penggunaan
fasilitas-fasilitas untuk produksi.
Produktivitas adalah keefektivan dari
penggunaan tenaga kerja dan peralatan.
Tetapi intinya semua mengarah pada tujuan
yang sama, bahwa produktivitas kerja adalah
rasio dari hasil kerja dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari
seorang tenaga kerja.

Menurut Sedarmayanti dalam (Ersa
Mayang Sari et al., 2024) Produktivitas Kerja
menegaskan bahwa Membandingkan hasil
dengan total daya atau faktor produksi yang
digunakan adalah proses umum untuk
menentukan produktivitas. Proses
membandingkan hasil dengan jumlah tenaga
kerja, waktu yang diperlukan, atau barang
serta jasa yang bisa dihasilkan oleh individu,
kelompok, atau tenaga kerja dengan jumlah
waktu tertentu dikenal sebagai produktivitas
kerja.

Kompetensi

Setiap organisasi mengharapkan
pegawainya dapat bekerja untuk mencapai
tujuan organisasi, sesuai kompetensinya
masing-masing dan sesuai pula dengan
bidang tugasnya, peranan, fungsi, dan
tanggung jawabnya. Untuk mencapai
keberhasilan diperlukan landasan yang kuat
berupa kompetensi kepemimpinan,
kompetensi pekerja, dan budaya organisasi
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yang mampu memperkuat dan
memaksimalkan  kompetensi. Dengan
demikian kompetensi sangat berguna untuk
membantu organisasi menciptakan kinerja
tinggi. Sudaryo et al., (2018:177)

Menurut Edison et al.,, (2018:140)
kompetensi adalah kemampuan individu
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan
benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada hal-hal menyangkut
pengetahuan, keahlian dan sikap. Sedangkan
menurut Wibowo, (2017:271) menyatakan
bahwa Kompetensi adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan  pengetahuan  serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut.

Menurut Sudaryo et al., (2018:180)
Kompetensi merupakan suatu keterampilan
yang dimiliki oleh seseorang terhadap segala
aspek pekerjaan yang akan dijalankan, dan
keterampilan tersebut membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
dalam pekerjaannya. Menurut (Chandra et
al., 2024) Kompetensi mencakup keahlian,
pengetahuan, serta keahlian yang dipunyai
karyawan dalam melaksanakan tugas
pekerjaan mereka.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan Kerja adalah lingkungan
Dimana pegawai melakukan pekerjaannya
sehari-hari. Menurut Sedarmayanti dalam
Sudaryo et al., (2018:47) definisi lingkungan
kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar
Dimana seseorang bekerja, metode kerja,
serta pengaturan kerja (baik sebagai
perorangan maupun sebagai kelompok).

Menurut Rahmawati et al., (2020:8)
Lingkungan kerja non fisik adalah
lingkungan kerja yang menyenangkan dalm
arti terciptanya hubungan kerja yang
harmonis antara karyawan dan atasan, karena
pada hakekatnya manusia dalam bekerja
tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi
bekerja merupakan aktivitas yang bertujuan
untuk mendapatkan kepuasan.

Menurut Sedarmayanti dalam (Amuntai
et al., 2024) Lingkungan kerja adalah tempat
dimana karyawan bisa bekerja sama dengan
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antar kelompok di dalamnya dengan target
memenuhi tujuan perusahaan sesuai dengan
visi dan misi perusahaan.

METODE PENELITIAN
Sumber Data
Sumber data yang dihasilkan oleh

peneliti merupakan hasil akhir dari proses
pengolahan selama berlangsungnya
penelitian. Data pada dasarnya berawal dari
bahan mentah yang disebut data mentah.
Sumber data yang digunakan dalam proses
penelitian adalah data primer.Data primer
merupakan data yang diperoleh dari lapangan
atau yang diperoleh dari responden yaitu
karyawan Bumdes Jaya Makmur Pekon
Sriwungu Kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu. Data tersebut adalah hasil
jawaban pengisian kuesioner dari responden
yang terpilih dan memenuhi kriteria
responden.
Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa studi
Lapangan (field research), adalah teknik ini
dilakukan dengan cara turun secara langsung
ke lapangan penelitian untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan penelitian.
lapangan penelitian untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan penelitian. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner.  Kuesioner adalah  metode
pengumpulan data yang digunakan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Pengumpulan datadengan
cara memberi pernyataan tertulis kepada
karyawan Bumdes Jaya Makmur Pekon
Sriwungu Kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu.
Populasi dan Sampel Populasi

Menurut Sugiyono, (2019:126) populasi
adalah keseluruhan elemen yang hendak
diduga karakteristiknya yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka yang akan menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Bumdes Jaya Makmur Pekon Sriwungu
Kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu, yaitu sebanyak 32 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono, (2019:127) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
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karakteristik populasi. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah non-
probality sampling dengan menggunakan
teknik purposive sampling yang pengambilan
sampelnya didasari pada kriteria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti.

Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah karyawan Bumdes Jaya Makmur
Pekon Sriwungu Kecamatan Banyumas
Kabupaten Pringsewu, yaitu sebanyak 31

orang.
Variabel  Penelitian dan  Definisi
Operasional Variabel

Menurut Sugiyono, (2019:67)

variable penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehari diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Sugiyono, (2019:69). Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).
Variable (X) atau Independen (bebas) adalah
variable yang mempengaruhi  dalam
penelitian ini adalah kompetensi (X1) dan
lingkungan kerja non fisik (X2). Menurut
Sugiyono, (2019:69). Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel
bebas.Variabel (Y) atau Dependen (terikat)
adalah variable yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variable bebas,
dalam penelitian ini adalah Produktivitas

kerja Karyawan (Y).
Tabel 1
'Variable Definisi konsep [Indikator [Skala
Kompetensi [Edison et al.| 1. PengetalLikert
(X1) (2018:140) huan
kompetensi adalah| 2. Keahlia
kemampuan n
individu untuk| 3. Sikap
melaksanakan

suatu  pekerjaan
dengan benar dan|
memiliki
keunggulan yang
didasarkan  padal
hal-hal
menyangkut
pengetahuan,
keahlian dan
sikap.
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ILingkungan Menurut 1. Hubun [Likert
kerja nonRahmawati et al., gan
fisik (X2) (2020:8) reka
Lingkungan kerja n kerja
non fisik adalah| setingk
lingkungan kerja at.
yang 2. Hubun
imenyenangkan gan
dalm arti atasan
terciptanya degan
hubungan  kerja bawaha
yang harmonis n.
antara karyawan| 3. Kerjasa
dan atasan, karena ma
pada hakekatnya antar
manusia  dalam karyaw
bekerja tidak an.
hanya mencari
uang saja, akan
tetapi bekerjal
merupakan
aktivitas yang
bertujuan  untuk
imendapatkan
kepuasan.
ProduktivitasMenurut Sutrisno,| 1. Kemam|Likert
kerja (Y) (2023:102) puan
Produktivitas 2.  Mening
adalah  keluaran katkan
fisik per-unit dari hasil
usaha  produktif. yang
Produktivitas dicapai
merupakan tingkat| 3. Seman
keefektivan  dari gat
manajemen kerja
industry di dalam| 4. Penge
penggunaan mbanga
fasilitas-fasilitas n diri
untuk produksi 5. Mutu
6. efisiens
i

Uji Persyaratan Instrumen Uji Validitas

Menurut Sugiyono Menurut Sugiyono,
(2019:176) menjelaskan bahwa validitas
adalah instrumen yang dapat digunakan
untuk mengukur antara data yang terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti. Sesuatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah dan
untuk mengukur tingkat validitas dalam
penelitian ini digunakan rumus dibawah ini:
Kriteria pengujian:

1. Jika r hitung > rtabel, maka kuesioner

dinyatakan valid.
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2. Jika r hitung < rtabel, maka kuesioner

dinyatakan  tidak  valid.  Kriteria
Pengujian :
1.  Apabila r hitung > r tabel maka Ho
ditolak Ha diterima

2. Apabila r hitung < r tabel maka Ho
diterima Ha ditolak.

3. Pengujian validitas instrumen
dilakukan melalui program SPSS

4.  Penjelasan dan kesimpulan.

Uji Reliabilitas

Menurut  Sugiyono, (2019:176) uji
realibitas adalah uji yang digunakan untuk
mengatur ketepatan suatu ukuran atau alat
ukur yang dapat dipercaya harus memiliki
realibitas yang tinggi. Jika alat ukur tersebut
baik maka dapat diandalkan, walaupun
digunakan berkali-kali dan hasilnya juga
akan serupa. Uji reliabilitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan program SPSS.
Uji Persyaratan Analsis Data Uji
Normalitas Sampel

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Sugiyono, 2018) uji normalitas data
merupakan uji distribusi data yang akan
dianalisis apakah penyebarannya normal atau
tidak, maka kita tidak dapat menggunakan
analisis parametric melainkan menggunakan
analisis non- parametrik. Namun ada solusi
lain jika data tidak berdistribusi normal, yaitu
dengan menambah lebih banyak jumlah
sampel. Penggunaan uji  Kolomogrof-
Smirnov atau wuji K-S termasuk dalam
golongan nonparametrik karena peneliti
belum mengetahui apakah data yang
digunakan termasuk data parametrik atau
bukan. Pada uji K-S data dikatakan normal
apabila nilai Sig>0.05. Prosedur pengujian:

1. Ho: Data berasal dari populasi
berdistribusi normal. Ha: Data berasal
dari populasi tidak berdistribusi
normal.

2. Apabila nilai (sig) < 0.05 berarti
sampel tidak normal. Apabila nilai
(sig) > 0.05 berarti sampel normal.

3.  Pengujian normalitas data melalui
program SPSS (Statistical Program
and Service Solution).

Uji Linieritas

Uji lineritas untuk mengetahui apakah

variabel dependen dan variabel independen
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terdapat hubungan linear. Menurut Ghozali
(2018:167) uji lineritas digunakan untuk
apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak. Dengan uji linieritas
akan diperoleh informasi apakah model
empiris sebaiknya linier kuadrat atau kubik.
dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
yang linier bila signifikansi lebih dari 0.05.
dengan kata lain, wuji linieritas dalam
pengujian asumsi regresi dapat terpenuhi,
yaitu variabel Y merupakan fungsi linier dari
gabungan variabel-variabel X.
Prosedur pengujian :
1.  Ho: Model regresi berbentuk linier. Ha
: Model regresi tidak berbentuk linier.
2. Jika probabilitas (sig) > 0.05 maka Ho
diterima. Jika probabilitas (sig) < 0.05
maka Ho ditolak.

Kesimpulan Pengujian normalitas data
melalui program SPSS (Statistical Program
and Service Solution seri 26)

Metode Analsis Data Regresi Linier
Berganda
Analisis ini disusun untuk melihat

buhungan antara variable penelitian apakah
hubungan yang terbangun hubungan positif
atau hubungan negative. Persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+blxl + b2x2
Juliandi, dkk (2015 : 157) Dimana :
Y = Produktivitas kerja a = Konstanta
x1 = Kompetensi
x2 = lingkungan kerja non fisik
X1 dan X2 = Besaran koefisien regresi dari
masing-masing variable
Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji-t)
Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji
apakah  setiap  variabel  independen
Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan Stres
Kerja (X2) mempuyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan (Y) secara parsial dengan
menggunakan  SPSS  dengan  tingkat
signifikansi yang ditetapkan 0,05 atau 5%. uji
parsial digunakan untuk  mengetahui
pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t
yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebasnya
secarasendiri- sendiri terhadap variabel
terikatnya.

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan
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Ho: Kompetensi tidak berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Bumdes
Jaya Makmur pekon Sriwungu Pringsewu.
Ha: Kompetensi berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Bumdes
Jaya Makmur pekon Sriwungu Pringsewu.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non
Fisik Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan

Ho: Lingkungan Kerja Non Fisik tidak
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada Bumdes Jaya Makmur pekon
Sriwungu Pringsewu.

Ha: Lingkungan Kerja Non  Fisik
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada Bumdes Jaya Makmur pekon
Sriwungu Pringsewu.

Kriteria pengujian:

Menentukan dan membandingkan

nilai probabilitas (sig) dengan
nilai a (0,05) dengan perbandingan sebagai
berikut:

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

3. Menentukan simpulan dan hasil uji
hipotesis

Uji Simultan (Uji-F)

Uji F atau uji model/uji anova, yaitu
uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh
semua variabel bebasnya (X1 dan X2) secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya
(Y). Dalam menguji data ini menggunakan
program SPSS. uji simultan atau bersama-
sama digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen.
Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan
Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan
Ho: Kompetensi dan Lingkungan Kerja Non
Fisik tidak berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Bumdes
Jaya Makmur Pekon Sriwungu Pringsewu.
Ha: Kompetensi dan Lingkungan Kerja Non
Fisik berpengaruh terhadap Porduktivitas
Kerja Karyawan pada Bumdes Jaya Makmur
Pekon Sriwungu Pringsewu.

Kriteria pengujian:

Menentukan dan membandingkan nilai
probabilitas  (sig) dengannilai o (0,05)
dengan perbandingan sebagai berikut:

3. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

4. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
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5. Menentukan simpulan dan hasil uji
hipotesis.

program  SPSS. Selanjutnya  untuk

menginterpretasikan besarnya nilai ralpha

indekskorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian
Tabel 2 Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Jumlah Persentase
Kelamin
Pria 17 54,8%
Wanita 14 45,2%
Total 31 100%

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2 responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
bahwa karyawanBumdes Jaya Makmur
Pekon Sriwungu Pringsewu, paling banyak
berjenis kelamin Pria yang berjumlah 17
karyawan atau sebesar 54,8%.

Tabel 3 Responden Berdasarkan Usia

No.Usia Jumlah |Peresentase
(Orang) (%)

1 20 Tahun [0 0%

2 21-29 Tahun {8 25,8%

3 130-39 Tahun |6 19,4%

4 140-49 Tahun (11 35,5%

5 [50-59 Tahun |6 19,4%

Jumlah 31 100%

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 3 responden berdasarkan
dari hasil uji frekuensi data bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia
didominasi dengan responden yang berusia
antara 40-49 dengan frekuensi sebanyak 11
responden atau dengan persentase 35,5%.
Tabel 4 Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

No.PendidikanJumlah Peresentase
Terakhir (Orang) (%)

1 SMP 7 22.6%

2 SMA 15 48.4%

3 S1 9 29,0%

Jumlah 31 100%
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Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4 responden
berdasarkan dari hasil uji frekuensi data
bahwa karakteristik responden berdasarkan
Pendidikan terakhir didominasi dengan
responden Pendidikan terakhir SMA dengan
frekuensi sebanyak 15 responden atau
dengan presentase 48,4%.
Tabel 5 Responden Berdasarkan Masa
Kerja

No.Masa Kerja Jumlah [Peresentase
(Orang) (%)

1 [<3Tahun 1 3,2%

2 3-5 Tahun 14 45,2%

3 5-10 Tahun |15 48,4%

4 |10-15 Tahun |1 3,2%

Jumlah 31 100%

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan  tabel 5  responden
berdasarkan dari hasil uji frekuensi data
bahwa karakteristik responden berdasarkan
masa kerja didominasi dengan responden
yang bekerja selama 5-10 Tahun dengan
frekuensi sebanyak 15 responden atau
dengan presentase 48,4%.
Hasil Uji Validitas

Sebelum dilakukan pengolahan data

maka seluruh jawaban yang diberikan oleh
responden terlebih dahulu dilakukan uji
validitas  yang  diujicobakan  kepada
responden. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi product moment
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel

(Kompetensi)
Pernyataa |Rhitun| Rtabe|Kondis| Simpula
n g 1 i n
P1X1 0,648 | 0,355 |rhitung Valid
> rtabel

P2X1 0,637 | 0,355 |rhitung Valid
> rtabel

P3X1 0,644 | 0,355 |rhitung Valid
> rtabel

P4X1 0,644 | 0,355 |rhitung Valid
> rtabel

P5X1 0,778 0,355 |rhitung Valid
> rtabel

P6X1 0,653 0,355 [rhitung Valid
> rtabel

P7X1 0,819 | 0,355 |rhitung Valid
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> rtabel
P8X1 0,657 0,355 [rhitung Valid
> rtabel
P9X1 0,500 | 0,355 |rhitung Valid

> rtabel

Lingkungan Kerja Non Fisik

Perrnyaretarear [Rhirtun Rtarebe [KondirsiSirmpulare

en I rl r n

P1X2 0,621 0,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P2X2 0,435 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P3X2 0,492 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P4X2 0,540 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P5X2 0,549 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P6X2 0,667 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P7X2 0,362 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P8X2 0,485 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P9X2 0,362 0,355 [rhitung [Valid
> rtabel

Produktivitas Kerja

IPerrnyaretarear Rhirtun [Rtarebe [KondirsiSirmpulare

en g rl r n

P1Y 0,615 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P2Y 0,654 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P3Y 0,605 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P4Y 0,638 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P5Y 0,712 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P6Y 0,665 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P7Y 0,612 0,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P8Y 0,669 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

POY 0,598 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P10Y 0,674 10,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P11Y 0,673 0,355 [rhitung [Valid
> rtabel

P12Y 0,617 10,355 [rhitung valid
> rtabel

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6 hasil uji validitas
variabel, menunjukan bahwa seluruh item
pernyataan yang bersangkutan dengan
variabel Kompetensi, Lingkungan Kerja Non
Fisik dan Produktivitas Kerja, memperoleh
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hasil yang didapatkan adalah nilaiSig <
alpha. Dengan demikian seluruh item
pernyataan variabel kepemimpinan,
kompetensi dan kinerja dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas

Setelah wuji validitas maka penguji
kemudian melakukan uji realibilitas terhadap
masing-masing instrumen variabel
menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan program SPSS. Hasil uji
realibilitas setelah dikonsultasikan dengan
daftar interprestasikoefisien r dapat dilihat

pada tabel berikut
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel |Koefisien KoefisienSimpulan

Alpha r

Cronbach
Kompetensi (0,823 0,8000- [Sangat
(X1) 1,000 Tinggi
Lingkungan (0,624 0,6000- [Tinggi
Kerja  Non 0,7999
Fisik (X2)
Produktivitas|0,863 0,8000- |[Sangat
Kerja (Y) 1,000 Tirnggir

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 7
diatas nilai cronbach’s alpha sebesar 0,624
untuk variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
(X2) dengan tingkat reliabel Tinggi. Nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,823 dan 0,863
untuk variabel Kompetensi (X1) dan
Produktivitas Kerja (Y) dengan tingan
reliabel Sangat Tinggi.
Hasil Uji Persyaratan Analisis Data Hasil
Uji Normalitas
Untuk mengetahui data normal atau
mendekati normal bisa dilakukan dengan Uji
Non Parametrik One-Sample Kolmogorov —
Smirnov Test pada SPSS. Hasil perhitungan
uji normalitas sebagai berikut,

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas

Sig  |Alpha [Kondisi Simpulan
0,169 (0,05 Sirg >Normarel
Arelphare
Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 8 One-Sample
Kolmogorov Test-Smirnov diatas,
menunjukan bahwa nilai  kolmogorov
smirnov  (KS) diketahui nilai sebesar

0,169>0,05 maka sesuai dengan dasar
pengambilan Keputusan dalam uji normalitas
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kologorov-smirnov, maka nilai residual
terstandardisasi berdistribusi Normal.
Hasil Uji Linieritas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah
model regresi dapat didekati dengan
persamaanlinear dan uji ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi ataupunregresi linear. Hasil wuji
linearitas pada penelitian ini adalah sebagai
berikut,

Tabel 9 Hasil Uji Linieritas

Variabel [Sig |AlphaKondisiSimpulan
Kompetensi 0,5190,05 [Sig  >Linier
Terhadap Alpha
Produktivitas

Kerja

Lingkungan (0,1280,05 [Sig  >Linier
Kerja  Non| Alpha

Fisik

Terhadap

Produktivitas

Kerja

Sumber : Data Diolah, 2025
1. Kompetensi Terhadap Produktivitas
Kerja
Berdasarkan tabel 9 hasil perhitungan
ANOVA table didapat nilai Sig pada
barisdeviation from linearity 0,519 > 0,05
maka Ho diterima yang menyatakan model
regresiberbentuk linier.
2. Lingkungan Kerja Non Fisik
Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan tabel 9 hasil perhitungan
ANOVA table didapat nilai Sig pada
barisdeviation from linearity 0,128 > 0,05
maka Ho diterima yang menyatakan model
regresiberbentuk linier.
Hasil Analisis
Data Regresi Linear Berganda
Tabel 10 Persamaan Regresi Linear

Berganda
Variable B
(Constant) 1,692
Kompetensi 0,487
Lingkungan Kerja Non Fisik 0,776

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 10 diatas merupakan hasil
perhitungan regresi linier berganda dengan
menggunakan program SPSS. Diperoleh
hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Y =1,692+ 0,487X1 + 0,776X2 + et
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1. Nilai konstanta sebesar 1,692 yang
berarti bahwa tanpa adanya variabel
Kompetensi dan Lingkungan Kerja
Non Fisik, maka besarnya
Produktivitas Kerja adalah 1,692
satuan

2. Koefisien Kompetensi, artinya jika
kepemimpinan naik sebesar satu satuan
makakinerja akan meningkat sebesar
0,487 satu satuan.

3. Koefisien Lingkungan Kerja Non
Fisik, artinya jika Lingkungan Kerja
Non Fisik naik sebesar satu satuan
makakinerja akan meningkat sebesar
0,776 satu satuan.

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji t parsial digunakan untuk menguji apakah
sebuah variabel bebas benar
memberikanpengaruh  terhadap  variabel
terikat. Hasil uji hipotesis secara parsial (Uji
t) adalah sebagai berikut
Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Variabel |t Alph Kondis Keteranga
a i n
Kompetens|0,03 0,05 thitung [Berpengaru
i 0 < ttabel h
Lingkunga 0,00 0,05 thitung Berpengaru
n Kerjal0 < ttabel |h
Non Fisik
Sumber : Data Diolah, 2022

1. Pengaruh Kompetensi (X1) Terhadap

Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan pada tabel 11 didapat
perhitungan pada variabel Kompetensi (X1)
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,544
sedangkan nilai t tabel dengan
t tabel =t (a/2; n-k-1)
=1(0,05/2; 31-2-1)
=1(0,025; 28)
= 2,048

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,544 >
2,045) Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kompetensi (X1)
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
(Y) pada Bumdes Jaya Makmur Pekon
Sriwungu Pringsewu.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non

Fisik (X2) Terhadap Produktivitas
Kerja (Y) Berdasarkan pada tabel 4.15
didapat perhitungan pada variabel
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
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diperoleh nilai t hitung sebesar 3,555
sedangkan nilai t tabel dengan

ttabel =t (o/2; n-k-1)
=1(0,05/2; 31-2-1)
=1(0.025; 28)
= 2,048

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,555 >
2,048) Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja
Non Fisik (X2) berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja (Y) pada Bumdes Jaya
Makmur Pekon Sriwungu Pringsewu.
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji-f)

Uji f simultan digunakan untuk menguji
apakah sebuah wvariabel bebas benar
memberikan pengaruh terhadap variabel
terikat. Hasil uji hipotesis secara parsial (Uji
f) adalah sebagai berikut

Tabel 12 Hasil Uji Simultan (Uji-f)

Variabel |[F Alph KondisKeteranga

a i n
Komptentsi 20,16 |0,05 [Fhitun Berpengaru
dan 0 g <h
Lingkungan Ftabel

Kerja Non|

Fisik

Terhadap

Produktivita

s Kerja

Sumber : Data Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 12 Sehingga diperoleh
F tabel sebesar 2.92 Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh F hitung = 20,169 > F
tabel = 2,92 Hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi dan Lingkungan Kerja Non Fisik
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.
Pembahasan
Pembahasan = Kompetensi
Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t)
diperoleh nilai thitung (2,544) > ttabel
(2,045), dapat  disimpulkan = bahwa
kompetensi (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada
Bumdes Jaya Makmur Pekon Sriwungu
Pringsewu. Menurut Edison et al., (2018:140)
kompetensi adalah kemampuan individu
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan
benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada hal-hal menyangkut
pengetahuan, keahlian dan sikap.

Terhadap
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Berdasarkan Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ersa Mayang Sari et al.,
2024), yang berjudul Pengaruh Kompetensi
dan lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja karyawan pada Bagian Produksi di Pt.
XYZ otomotif Karawang.
Pembahasan Lingkungan Kerja Non Fisik
Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t)

diperoleh nilai thitung (3,555) > ttabel
(2,045), dapat  disimpulkan = bahwa
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja (Y) pada Bumdes Jaya
Makmur Pekon Sriwungu Pringsewu.
Menurut (Rahmawati et al., 2020:61)
Lingkungan kerja non fisik adalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja,
ataupun  hubungan dengan  bawahan.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Chandra et al., 2024) yang
berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja,
Kompetensi, dan Komunikasi kerja terhadap
produktivitas Karyawan PT. Anugerah Sawit
Sejahtera, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kerja  berpengaruh
terhadap produktivitas.
Pembahasan Kompetensi dan Lingkungan
Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas
Kerja

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F)
diperoleh nilai thitung (20,169) > ttabel
(2,92), dapat disimpulkan bahwa Kompetensi
(X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2)
berpengaruh signifikan Terhadap
Produktivitas Kerja (Y) pada Bumdes Jaya
Makmur Pekon Sriwungu Pringsewu.

Menurut Edison et al.,, (2018:140)
kompetensi adalah kemampuan individu
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan
benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada  hal-hal menyangkut
pengetahuan, keahlian dan sikap. Menurut
(Rahmawati et al., 2020:61) Lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan.. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Amuntai et al., 2024) yang berjudul
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Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Dan
Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Di Perusahaan Pt. Ajidharma
Corporindo, hasil penelitian menunjukkan
lingkungan kerja, motivasi dan kompetensi
secara simultan berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan

pengajuan hipotesis yang telah dilakukan

mengenai

pengaruh  Kompetensi  dan

Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap pada
Bumdes Jaya Makmur Pekon Sriwungu
Pringsewu, Maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Kompetensi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
(Y) pada Bumdes Jaya Makmur Pekon
Sriwungu Pringsewu.

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
berpengaruh  signifikan  terhadap
Produktivitas Kerja (Y) pada Bumdes

Jaya Makmur Pekon Sriwungu
Pringsewu.
. Kompetensi (X1) dan Lingkungan

Kerja Non Fisik (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
(Y) pada Bumdes Jaya Makmur Pekon
Sriwungu Pringsewu.

Saran

Bagi Perusahaan
1. Pada Kompetensi penulis
menyarankan perusahaan
Meningkatkan transparansi dalam
struktur gaji dan tunjangan agar
karyawan merasa dihargai dan

termotivasi.

3. Pada produktivitas

2. Pada Lingkungan kerja non fisik

penulis menyarankan perusahaan
Memastikan hubungan yang baik
antar karyawan, komunikasi yang
baik antar karyawan agar
mempermudah penyelesaian tugas
dan mengurangi miskomunikasi yang
dapat menghambat produktivitas
kerja.

kerja penulis
menyarankan untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan, dan

pengembangan diri agar produktivitas
kerja berjalan dengan efektif.
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